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Pendidikan merupakan salah satu kunci penting dalam menentukan masa depan suatu
bangsa. Pengertian pendidikan sendiri ialah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Khusus bagi para
penyandang cacat disebutkan bahwa warga Negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental,
intelektual dan atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus. Pendidikan luar biasa adalah
pendidikan yang khusus diselenggarakan bagi peserta didik yang menyandang kelainan fisik ataupun
kelainan mental. Sekolah Luar Biasa di Kota Cilegon yang tersebar di kecamatan berbeda hingga
saat ini mengalami peningkatan jumlah siswa, dan akan diperkirakan hal ini akan berlanjut hingga
beberapa tahun kedepan. Untuk dapat menampung jumlah yang terus meningkat tersebut dan agar
dapat mencapai tujuan pendidikan itu sendiri perlu adanya peningkatan fasilitas baik itu berupa
pengembangan sekolah maupun penambahan sarana prasarana yang dapat mendukung kegiatan
belajar mengajar, latihan dan kegiatan lainnya. Akan tetapi melihat kondisi SLB di kota cilegon saat
ini, sulit untuk bisa dikembangkan, dikarenakan lahan yang tersedia cukup kecil. Oleh karena itu
Kota Cilegon memerlukan suatu lembaga pendidikan yang di khususkan untuk para penyandang
cacat Tuna Grahita.

Kajian diawali dengan mempelajari pengertian tentang Pendidikan luar biasa, pengertian
dan klasifikasi Tuna Grahita, Standar pelayanan minimal sekolah luar biasa, serta studi banding ke
beberapa SLB yang telah ada. Dilakukan juga tinjauan mengenai Kota Cilegon, perkembangan
pendidikan luar biasa di kota Cilegon, serta kajian persebaran SLB yang ada di kota Cilegon.
Pendekatan perancangan arsitektural dilakukan dengan konsep Universal Desain yaitu sebuah
konsep desain yang mengedepankan fungsi desain yang dapat digunakan oleh semua orang. Selain
itu dilakukan pendekatan fungsional, kinerja, teknis dan konstekstual. Pemilihan tapak dilakukan
pada 3 alternatif tapak dengan melakukan penilaian terhadap tapak.

Sebagai kesimpulan, luaran program ruang yang diperlukan, serta gambar-gambar 2
dimensi dan 3 dimensi sebagai ilustrasi desain.

Kata Kunci : Pendidikan, Sekolah Luar Biasa (SLB), Tuna Grahita, Cilegon, Universal Design

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu Negara. Suatu satuan pendidikan vyang
kunci penting dalam menentukan masa depan diselenggarakan tidak membedakan jenis

suatu bangsa. Pengertian pendidikan sendiri
ialah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki  kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
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kelamin, suku, ras dan kedudukan sosial serta
tingkat kemampuan ekonomi, dan tidak
terkecuali juga kepada para penyandang
cacat. Khusus bagi para penyandang cacat
disebutkan bahwa warga Negara vyang
memiliki kelainan fisik, emosional, mental,
intelektual dan  atau  sosial  berhak
memperoleh pendidikan khusus. Pendidikan
khusus yang dimaksud adalah pendidikan luar
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biasa. Pendidikan luar biasa adalah
pendidikan yang khusus diselenggarakan bagi
peserta didik yang menyandang kelainan fisik
ataupun kelainan mental. Penyelenggaraan
satuan pendidikan khusus dapat dilaksanakan
secara terintegrasi antarjenjang pendidikan
dan/atau antar jenis kelainan. Integrasi antar
jenjang dalam bentuk Sekolah Luar Biasa (SLB)
satu atap, yakni satu lembaga penyelenggara
mengelola jenjang TKLB, SDLB, SMPLB dan
SMALB dengan seorang Kepala Sekolah.
Sedangkan Integrasi antar jenis kelainan,
maka dalam satu jenjang pendidikan khusus
diselenggarakan layanan pendidikan bagi
beberapa jenis ketunaan.
2. RUMUSAN MASALAH
* Dibutuhkan suatu sarana Pendidikan
Luar Biasa untuk penderita
Tunagrahita, yaitu Sekolah Luar Biasa
Tunagrahita
e Dibutuhkan SLB Tunagrahita dengan
pendekatan Universal Design yang
memiliki konsep tata ruang vyang
mengikuti pola kegiatan peserta didik
berkebutuhan khusus
3. METODOLOGI
Kajian diawali dengan mempelajari
pengertian tentang Pendidikan luar biasa,
pengertian dan klasifikasi Tuna Grabhita,
Standar pelayanan minimal sekolah luar biasa,
serta studi banding ke beberapa SLB yang
telah ada. Dilakukan juga tinjauan mengenai
Kota Cilegon, perkembangan pendidikan luar
biasa di kota Cilegon, serta kajian persebaran
SLB yang ada di kota Cilegon. Pendekatan
perancangan arsitektural dilakukan dengan
konsep Universal Desain yaitu sebuah konsep
desain yang mengedepankan fungsi desain
yang dapat digunakan oleh semua orang.
Selain itu dilakukan pendekatan fungsional,
kinerja, teknis dan konstekstual. Pemilihan
tapak dilakukan pada 3 alternatif tapak
dengan melakukan penilaian terhadap tapak.
4. KAIJIAN PUSTAKA
4.1 Tinjauan Umum Sekolah Luar Biasa
Pendidikan  luar  biasa  adalah
pendidikan dimana peserta didiknya adalah
orang-orang yang memiliki keterbatasan fisik,
emosi, mental akan tetapi dibalik itu semua
mereka memiliki talenta yang luar biasa.
Berdasarkan urutan sejarah berdirinya SLB
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pertama untuk masing — masing katagori

kecacatan SLB itu dikelompokan menjadi :

1) SLB bagian A untuk anak tuna netra

2) SLB bagian B untuk anak tuna rungu

3) SLB bagian C untuk anak tuna grahita

4) SLB bagian D untuk anak tuna daksa

5) SLB bagian E untuk anak tuna laras

6) SLB bagian F untuk anak tuna ganda

4.2 Tinjauan Tuna Grahita

Anak berkebutuhan khusus (Heward)
adalah anak dengan karakteristik khusus yang
berbeda dengan anak pada umumnya selalu
menunjukan pada ketidakmampuan mental,
emosi atau fisik. Istilah lain bagi anak
berkebutuhan khusus adalah anak luar biasa
dan anak cacat.

Tunagrahita ialah istilah  yang
digunakan untuk menyebut anak yang
mempunyai kemampuan intelektual di bawah
rata-rata. Menurut WHO seorang tunagrahita
memiliki dua hal yang esensial yaitu fungsi
intelektual secara nyata di bawah rata-rata
dan adanya ketidakmampuan dalam
menyesuaikan diri dengan norma dan tututan
yang berlaku dalam masyarakat.
penggolongan tunagrahita untuk keperluan
pembelajaran sebagai berikut :

1) Taraf perbatasan (border line) dalam
pendidikan disebut sebagai lamban
belajar ( slow learner) dengan IQ 70 —
85

2) Tunagrahita mampu didik (educable
mentally retarded) dengan 1Q 50 — 75

3) Tunagrahita mampu latih (dependent
of proudlley retarded) dengan 1Q 30 —
50 atau 1Q 30 -55

4) Tunagrahita butuh rawat (dependent
of proudlly mentally retarded) dengan
IQ 25 - 30.

4.3 Standar Pelayanan Minimal Sekolah

Luar Biasa

1) Peserta Didik

Sasaran PLB adalah anak-anak cacat (anak

berkelainan) usia 4 — 18 tahun dan setinggi-

tingginya berusia 22 tahun. Jumlah peserta

didik dalam satu kelas atau rombongan

belajar untuk TKLB maksimal 5 anak didik dan
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untuk SDLB, SLTPLB, dan SMLB maksimal 8
peserta didik. Ratio guru dibanding jumlah
siswa dalam satu kelas atau rombongan
belajar 1 : 3 sampai dengan 5 untuk TKLB, dan
1 : 5 sampai dengan 8 untuk SDLB, SLTPLB dan
SMLB.

2) Ketenagaan

DEWAN GURU

Gambar 1: Struktur Organisasi PLB
Sumber
:http://www.kemhan.com/2012/08/standar-
pelayanan-minimal.html

Jenis Tenaga : Kepala sekolah, Guru kelas,
guru program khusus,  guru mata
pelajaran/pendidikan keterampilan, dan guru
bimbingan klinis/bimbingan kader, Tata
usaha, Tenaga penjaga/kebersihan sekolah,
Tenaga ahli PLB (terapis), Pustakawan, Tenaga
pengurus asrama siswa.
3) Kurikulum

e Kurikulum SDLB Tunagrahita Ringan,

Sedang dan Tunaganda

Kelas dan Alokasi Waktu
Komponen | | Il | Il IV, V, dan VI
A Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama 29 - 32 (Pendekatan 30
2. Pendidikan Kewarganegaan tematik) (Pendekata
3. Bahasa Indonesia n tematik)
4. Matematika
5. limu Pengetahuan Alam
6. llmu Pengetahuan Sosial
7. Pendidikan Jasmani,
Olahraga dan Kesehatan
B. Muatan Lokal 2
C.  Program Khusus *) 2
D.  Pengembangan Diri 2%
Jumlah: 29_32 34
*) Disesuaikan dengan kelaianan dan kebutuhan peserta didik
2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran

e Kurikulum SMPLB Tunagrahita Ringan,
Sedang dan Tunaganda
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Kelas dan Alokasi Wakiu
Komponen
Vil vill IX
A.  Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama 10 10 10
2. Pendidikan Kewarganegaan (Pende- | (Pende- | (Pende-
3. Bahasa Indonesia Katan | Katan | Katan
4. Bahasa Inggris tematik) | tematik) | tematik)
5. Matematika
6. limu Pengetahuan Scsial
7. limu Pengetahuan Alam
8. Seni Budaya
9. Pendidikan Jasmani, Clahraga dan
Kocahab
10.Keterampilan Vokasional/Teknologi
20 20 20
Informasi dan Komunikasi *)
Muatan Lokal 2 2 2
Program Khusus Bina Komunikasi,
Persepsi Bunyi & Irama 2 2 2
D. Pengembangan Diri ) ) )
Jumlah “ % £}
*) Ket pilan vokasional/teknologi Infc i dan komuikasi merupakan paket
pilihan
2**) Ekuivalen 2 jam pembelajaran

e Kurikulum SMALB Tunagrahita Ringan,
Sedang dan Tunaganda
4) Lahan
e lahan terletak di lokasi yang
memungkinkan akses yang mudah ke
fasilitas kesehatan.

Kelas dan Alokasi Waktu
Komponen X X a
A, Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama 10 10 10
2. Pendidikan Kewarganegaan (Pende- | (Pende- | (Pende-
3. Bahasa Indonesia Katan | Katan | Katan
4 BahasaInggris fematik) | tematik) | tematik)
5. Matematika
6. limu Pengetahuan Sosial
7. limu Pengetahuan Alam
8. Seni Budaya
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan
10. K pilan Vokasional/Tek
Informasi dan Komunikasi *) A A A
Muatan Lokal 2 2 2
Program Khusus **) - -
Pengembangan Diri 2++%) %) %)
Jumlah % 3% %
*} Keterampilan vokasional/teknologi Informasi dan komuikasi

merupakan paket pilihan
**} Disesuaikan dengan kelaianan dan kebutuhan peserta didik
2*%} Ekuivalen 2 jam pembelajaran

e Lahan terhindar dari potensi bahaya
yang mengancam kesehatan dan
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keselamatan jiwa, serta
akses

memiliki
untuk penyelamatan dalam

keadaan darurat dengan kendaraan

roda empat.

Kemiringan lahan rata-rata kurang
dari 15%, tidak berada di dalam garis
sempadan sungai dan jalur kereta api.

5) Bangunan

772 |

Bangunan memenuhi ketentuan tata

bangunan yang terdiri dari:

Bangunan

koefisien dasar bangunan
maksimum 30 %

koefisien lantai bangunan dan
ketinggian maksimum bangunan

yang ditetapkan dalam Peraturan

Daerah
Jarak bebas bangunan yang
meliputi garis sempadan

bangunan dengan as jalan, tepi
sungai, tepi pantai, jalan kereta
api, dan/atau jaringan tegangan
tinggi, jarak antara bangunan
dengan batas-batas persil, dan
jarak antara as jalan dan pagar
halaman yang ditetapkan dalam
Peraturan Daerah.

memenuhi  persyaratan

keselamatan berikut:

Memiliki konstruksi yang stabil
dan kokoh sampai dengan kondisi
pembebanan maksimum dalam
mendukung beban muatan hidup
dan beban muatan mati, serta
tertentu

untuk  daerah/zona

kemampuan untuk menahan

gempa dan kekuatan alam
lainnya.

Dilengkapi sistem proteksi pasif
aktif untuk

menanggulangi

dan/atau proteksi
mencegah dan
bahaya kebakaran dan petir.

Bangunan dapat memiliki lebih
dari satu lantai jika disediakan
tangga dan ramp untuk pengguna

kursi roda yang

IMAJI - Vol.3 No. 4 Oktober

mempertimbangkan kemudahan,

keamanan, dan keselamatan.
5. KAJIAN LOKASI
5.1 Tinjauan Kota Cilegon

Berdasarkan data BPS Kota Cilegon

Tahun 2013, Kota Cilegon merupakan kota
otonomi yang secara vyuridis dibentuk
berdasarkan UU No0.15/1999. Sebagai kota
yang berada di ujung barat Pulau Jawa, Kota
Cilegon merupakan pintu gerbang utama yang
menghubungkan  Pulau Jawa  dengan
Sumatera. Kota Cilegon dibagi kedalam 8
(delapan) kecamatan dan 43 Kelurahan.
Berikut kecamatan yang terdapat pada Kota
Citangkil,
Purwakarta, Grogol, Cilegon, Jombang dan
Cibeber.

5.2 Perkembangan SLB di Cilegon

Cilegon: Ciwandan, Pulomerak,

Berdasarkan data pada BPS Kota Cilegon dan
Dinas Pendidikan Kota Cilegon, hingga tahun
2014 ini Kota Cilegon belum memiliki SLB
khusus untuk penderita Tunagrahita. Untuk
SLB, kota Cilegon memiliki 3 SLB swasta yaitu
SLB Al Kautsar (Kecamatan Cllegon), SLB Al
Khairiyah (Kecamatan Citangkil), dan SLB Tri
Cibeber). Berikut
merupakan data penyandang cacat di Kota

Darma  (Kecamatan

Cilegon vyang tiap tahun nya mengalami
peningkatan:

Anak Penyandang Pekerja Seks
Kecamatan ial

[ [E] 31 [E]

1 Ciwandan 18 2

2, Citangkil 10 25

3 Pulomerak 500 78 &9

4. Purwakarta 9 20

5. Grogol 22 89 56

6. Cilegon 15 20 1

7. Jombang 23 50

a. Cibeber 25 24

Jumlah 622 308 146
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¢ Jumlah Penyandang cacat kota cilegon
tahun 2010:

Anak Penyandang Pekerja Seks
Kecamatan Terlantar Cacat
District
(1)
1. Ciwandan by 78
2. Citangkil 29 75 9
3. Pulomerak 20 13 185
4. Purwakarta 30 95
5. Grogol 16 as
6. Cilegon 121 30
7. Jombang 36 11 15
8. Cibeber 46 17
Jumlah 319 354 209

¢ Jumlah penyandang cacat kota cilegon
tahun 2012:

Kacarmalan Penyandang Pekarja Saks
D¥sirict Anak Terdaniar Cacal Komesrsial

i, J Hanaggpad o

15 Say

[, Farsoa
i1 ] 3) (4}

1 Ciwandan 23 230 L]
2 Cilang«d 11+] 242 i
= Fulamssrak 1] [ 11
4 Puraskaris - "z B
5 Lol 7 73 z
! Gilegon & 255 i
7. Jambsang 13z 88 B
& Cibebar - 170

Jusmlah 207 1.244 40

6. PENDEKATAN ARSITEKTURAL

6.1 UNIVERSAL DESIGN

Universal desain adalah sebuah pendekatan
desain untuk menghasilkan fasilitas dan juga
produk bagi semua orang (sebagai pengguna)
secara umum, tanpa batasan fisik, rentang
usia, dan juga jenis kelamin. Dengan
pendekatan desain tersebut, suatu fasilitas
maupun produk akan mengalami ‘’kompromi’
sehingga semua orang sebagai pengguna
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dapat diakomodasi kebutuhannya dalam
beraktivitas, tanpa mengeksklusifkan sebagian

orang.
L Universal
design
. e
—_
Making it easier to
T use for more people
Making it
easiertouse o People with
(Usability) . no disabilities.

. People with h
special needs
Ve (heights, H
s nationalties, e16) e paopte
n Disabled peo)
Maidng it _”h
available (laga/arma,

for use wisusifaursl, etc. )
(Accessibility)

xx

Unavailable ==

for use Expanding the range of users
(User divarsity)

Gambar 2: llustrasi Universal Desain
Sumber:
http://repository.petra.ac.id/15656/1/SS-
20130107-1-Laporan_SL_SMP_YPAB.pdf

7. KESIMPULAN PERANCANGAN
7.1 PROGRAM RUANG
Tabel 7.1 Program Ruang SLB Tunagrahita

Mo | Jznis Buang I Ly
KEGIATAN PENGELOLA
& RUANG PENERIMA
1 | Lobby 33.25
2 | Besmpsinnis 4
3 | Bwang Twnssn 74
| Jumish 11325
| Sirkwiksi 30% 33.975
Total 14723 m*
B. RUANG PENGELOLASLE
1 e, Sakg 20 m*
2 | BJataUsaha 882 m*
3 45 m*
4 B Rapat 88 m
EET 220 m
§ | Tailet Guru {P} 16 m*
7 | Toilet Guru {W) 16 m*
5 | Guisna’ Bhwi 18 m
9 Pantry 10 m*
| Jmish 7132
Sirkulasi 30% 21576
Total 93496 m*
L. RUANG PENGELOLA YAYASAN
1 | BXatyaYavasan 30m
2 | BNakl Ketua Yagasan. 20m
3 ek tar: 12 m*
4 | BEsndshars 12 m*
5 |BTamu 12 m®
5| B.Raps Yayasa) 20 m*
7 | Lavatory 8mt
El Pantry 10 m*
[humigh 10z
| Sickulasi 30% 312
Total 1352 m*
KEGIATAN UTAMA
& RUANG PEMEBELANMARAN SDLE
1 | 8.Kelss 50LE | 432
7 | B.Bina Dif S0LB
TRt 18
[Guanz Selar 7
Kama Mang] 105
3| BuspgBk 15
4 | Toil=t SDLE 18
5 | B Rramuka SOLE 25
& RUKS 152
[ i 6027
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B SR E. RUANS TERARI
Lpgs Tatsd 304,05 m* 1| SRR,
5. RUANG PEMBELAJARAN SMAPLE | SIamma 2
T | GpmmscirE 216 | SnR. - =
z ] L | Slnre QEupEs
. - T SnmREn =
e s : [aismens EEE]
W ] il R S
B EEEEE 15 i ==
S — =: | Shrilasi 50% 17975 _
= s — Tatal 3E8F5m
5 | SRReVERRL PA = KEGIATAN PENDUKUNG
z 5»35&_11&'3 = A. RUANG BERSAMA
= SEaE AT _ 4 m 5752
P = : [ s ian =
| Sty SO — = [ eerpensizan =
Tot=l i 4 | Audianum 15
. RUANG PEMBELAJARAN $MALS O T
N T [ 215 Rimmar 1355
T | G.Hge DinTMAlE Rt 315
| STnra = 5| bopemsl TEEY
Song Beanal e 7 (o =
T 10.5 E | SEmmmEn EMPLE EMALE | 23
3 | Gumge EE 1% E] RUUEE SMPLE, SeLE 152
2 | Touet ZieLE 15 I 197 =7
3| FeReE Sompter 203 E e 457 711
5 | isbamtarkm IPA 5L Tatal 204,50 m*
T 54 KEGLATAN SERVIS
Z | R ke 52 A. RUANG SERVE
[ Jumiah 5723 1 | PosizEs & m'
| Sariyilas 0% ool ] 2 | Bemning Seriios & m'
Tatsl 257 85m° T i
[. RUANG ASRAMA I T o
1 | ssreme Puar 5 | Jmnitor sm
Uinit Emmemr Ind | e 2=
| RO S 0% 174
— 1 Taotal 75.4 m*
M,{ =, 1 RUANG LUAR
TRy a— EEEE] 1 a0, a7 S
z | AsmmsPuir Hrieyla T a724m’
Uni't Eamer. i Tortad 117 m*
e 1 | segmngen SeRain 300 m-
_— 71 2 | Temen Memoem 150 m?
M,{ rtry = AREA PARKIR
T = A PARKIR PENGELOLA
T | mnog Manan Svee 11780 L | a0 Moo Ealus
= - 2 Gc = ? | Pmrkip Motar 114 m*
I TILEE Iumish =i
il 50% TEIEE JEETT R i
Tatal 105704 m°

Sumber : Analisa Pribadi

Jadi, Total luasan ruang SLB Tuna Grahita Kota
Cilegon adalah:
Kegiatan Pengelola = 1217,39 m*

Kegiatan Utama =4125,24 m*
Kegiatan Pendukung =2024,60 m*
Kegiatan Servis =75,4 m?
Luas Bangunan Indoor = 7442,63 m’
Ruang Luar =567 m’
Area Parkir =3308 m*
Jumlah =11.317,63

=11.318 m?
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KOMPIEE
KAKATAUSTECL

Gambar 3: Lokasi Tapak
Sumber: Google Earth

Tapak terpilih adalah tapak
alternative 2. Tapak ini berada di Jalan
Semang Raya, tapak ini merupakan sebuah
lahan kosong yang cukup luas. Letak tapak ini
bersebelahan dengan RS Krakatau Medika dan
dekat pula dengan gerbang masuk Perumahan
Bukit Palm. Bangunan sekitar tapak
merupakan kompleks perumahan Krakatau
steel dari segi transportasi tapak ini dapat
dijangkau melalui kendaraan pribadi ataupun
umum. Luas total tapak adalah sebesar
21.573m?” dengan batas-batas tapak sebagai
berikut

- Utara : Rumah Penduduk

- Timur : Rumah Penduduk

- Barat : RS Krakatau Medika

- Selatan : Komplek Krakatau Steel
Luas =21.573 m’
GSB =6m
Ketinggian Bangunan max = 3 Lantai
KDB =61%

KLB =3

Gambar 4: Lokasi Tapak
Sumber: Google Earth
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Perhitungan Tapak :

Dengan ketentuan KDB setempat
adalah 0.61 maka luas tapak vyang
diperkenankan tertutup perkerasan adalah :
=0.61x21.573 m?
=13.159.53m’= 13.160 m’

Maka, luas dasar bangunan maksimal adalah :
= Luas tapak yang diperkenankan tertutup
perkerasan — luas fasilitas outdoor yang
tertutup perkerasan

= 13.160 m’= (luas parkir outdoor + luas pos
keamanan)

=13.160 m*- (3308m” + 6 m?)

= 13.160 m*- 3314m’

= 9846 m’

KLB bangunan adalah :

= luas lantai bangunan : luas tapak

= 7442,63 m*: 21.573 m’

=0.345

KLB bangunan yang ditetapkan adalah 3,
sehingga luas lantai bangunan tersebut masih
sesuai dengan peraturan daerah setempat.

Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tapak ini mencukupi
untuk memenuhi kebutuhan ruang dan
sesuai dengan peruntukan lahannya
sehingga dinilai layak sebagai tapak
bangunan Sekolah Luar Biasa (SLB) Tuna
Grahita Kota Cilegon.
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ILUSTRASI PERANCANGAN:

GROUND FLOOR

DENAH SDLB

DENAH SMPLB,SMALB

DENAH ASRAMA

IMAIJI

DENAH PENGELOLA SLB

DENAH GD. BERSAMA

DENAH AUDITORIUM
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EKSTERIOR ASRAMA PUTRA/PUTRI

EKSTERIOR AUDITORIUM
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